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A-

BAB I

PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL

Untuk membatasi permasalahan dan menghidari kesa-—
lahpahaﬁan dalam memahami skripsi ini, maka perlu .
dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
skripsi.

Adapun judul skripsi ini adalah “"TANGGAPAN
MASYARAKAT FETANI TERHADAF FENYIARAN AGAMA  ISLAM
MELALUI RADIO BAYU SAKTI DI KECAMATAN SAMFPANG KABUFPATEN
CILACAP". Istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai

berikut :
1. Tanggapan

Tanggapan dalam ilmu komunikasi dikenal dengan
istilah umpan balik (feed back).l)

Tanggapan vang dimaksud dalam penelitian ini
adalah feedback yang diberikan oleh masyarakat petani
kecamatan Sampang kabupaten Cilacap, setelah mereka
mendengarkan penyiaran agama Islam melalui radio Bayu

Sakti Kroya. Yaitu tanggapan terhadap subyek, metaode

dan materi dakwah Islam.

1) :
Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran dan Fraktek,

(Bandung: Alumni, 1983), hal.s8.



2. Masyarakat Petani

Yang dimaksud adalah suatu masyarakat petani yang
bertempat tinggal dan secara administratif tercatat
sebagai penduduk di kecamatan Sampang kabupaten Cilacap
Jawa Tengah serta berstatus sebagsai Kepala Keluarga.
3. Penyiaran Agama Islam

Yang dimaksud adalah acara yang disiarkan melalui
radio Bayu Sakti Kroya, yang berupa acara Mutiara Pagi.
Acara Mutiara Pagi ini menyiarkan tentang berbagai

ajaran Islam yang meliputi materi aqgidah, syari‘'ah dan

akhlagq.
4. Radio Bayu Sakti

Adalah salah satu dari media audio, yakni pemancar
radio yang berada pada frekuensi AaM. 792 Mhz. Femancar
radioc tersebut nama aslinya adalah Raba Cakti Sitania,
yang sudah terkenal dengan sebutan Bayu Sakti. Pemancar

radio ini terletak di kecamatan Kroya
[

Cilacap.Sedang untuk alamatnya yaitu di Jalan Kendeng

kabupaten

No 55 Kroya.

Setelah mengetahui batasan permasalahan dan penje-

lasan istilah dalam judul skripsi diatas, maka yang

dimaksud dalam judul skripsi tersebut adalah umpan

balik (feed back) yang diberikan oleh masyarakat petani

kecamatan Sampang kabupaten Cilacap Jawa Tengah, terha-—

dap subyek, metode, dan materi dakwah penyiaran agama

Islam melalui radio Bayu Sakti Kroya.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

FPada masa sekarang ini dunia sedang mengalami era
globalisasi, dimana kedudukan teknologi komunikasi
sangat berperan. Dengan adanya teknologi komunikasi
yang canggih, informasi dapat disebarkan kemana saja di
seluruh hamparan bumi. Fenyebaran informasi ini hanya
membutuhkan waktu vyang sangat singkat. Misalnya,
tentang informasi bagaimana keadaan terakhir jama®ah
haji Indonesia di tanah suci Mekah, dapat dengan segera
diketahui warga masyarakat Indonesia di tanah air. Hal

ini dikarenakan adanya informasi yang disiarkan melalui
P
radio,seperti RRI.

Di negara Indonesia yang sedang memasuki Program
Jangka Fanjang Tahap ke dua (PIJFT II), alat komunikasi
yang canggih sangat menunjang dan mendukung tercapainya

program pemerintah tersebut. Seperti adanya satelit

Palapa, Telepon, Televisi, Radic:, dan sebagainya.

Contoh tersebut diatas jJuga merupakan salah satu

contoh dari keberhasilan pemtangunan di Indonesia

disamping sebagai alat untuk mendukung jJalannya

pembangunan.

Didalam masa sekarang ini kehadiran dan keberadaan

alat komunikasi Sangat diperlukan, baik yang berupa

media cetak maupun media elektronika. Seperti Surat

kabar majalah, televisi, radio, dan lain-lain. Media

tersebut merupakan Sarana yang efektif dalam menyampai-
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kan pesan-pesan terhadap masyarakat. Keefektifan media

ini karena mempunyai karakteristik sendiri, yaitu

massalitas dalam produksi Simultan penerimaannya oleh
audience.z)

Radio adalah media massa elektronika yang berguna

untuk memberikan iformasi-informasi yang aktual kepada

masyarakat banyak. Informasi yang berupa pendidikan,

hiburan, maupun P&san-pesan lainnya yang bermanfaat

bagi masyarakat.

Media radio mempunyai beberapa kelebihan, vyaitu

dapat didengarkan sambil melakukan pekerjaan lain,

Proses siarannya tidak sulit, waktunya cepat dan

harganya relatif terjangakau bagi masvarakat.

Media radio Juga dapat digunakan untuk mendukung

pelaksanaan dakwah Islam. Dikarenakan media radio

memiliki beberapa kelebihan seperti yang tersebut

diatas.

Fada masyarakat petani kecamatan Sampang khusus-—

Nnya, sebagian besar sudah memiliki media ini. Dikare-—

nakan harganya yang terjangkau disamping sebagai media

‘)H.M. Kholili, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: UD. Rama,
1988), hal.40.
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hiburan dan informasi Yang ringan. Maka dari itu

kebanyakan dari mereka memanfaatkan media ini sebagai

saluran informasinya.

Radio tanpa adanya pemancar radio maka tidak dapat
menerima pesan—-pesan atau informasi. Oleh karena itu
station atau pemancar radio sangat diperlukan.

Salah satu ﬁemancar radio yang terdapat disekitar
wilayah kabupaten Cilacap ialah radio Bayu Sakti. Radio

tersebut siaran—siarannya dapat diterima atau ditangkap

oleh masyarakat petani di kecamatan Sampang. Hal ini

karena adanya faktor kedskatan antara lokasi pemancar

radio dengan daerah kecamatan Sampang. Daerah ini

sSectara geografis berbatasan langsung dengan daerah

lokasi pemancar.

Fada setiap hari, radio Bayu Sakti Kroya menyiar-—

kan acara Mutiara Fagi yang sebelumnya disiarkan pemba-

caan ayat—-avat suci Al-Qur an. Siaran ini merupakan

|acara vyang khusus disediakan untuk’ penyiaran agama

Islam, sebagai sarana kegiatan dakwah Islam.

Masyarakat petani di kecamatan Sampang, khususnya

yang beragama Islam kebanyakan marelka mangikuti siaran

tersebut pada setiap pagi harinya. Yaitu mulai Jam

05.00-05.30 WIB. Fenomena semacam ini sudah s2patutnya

kalau kehidupan keagamaannya lebih baik. Hal ini

dikarenakan materi-materi yang disampaikan dalam acara

tersebut mencakaup akidah, muammalah, syari’ah, ibadah,



dan lain sebagainya.

Namun demikian kalau dilihat secara teliti masih

ditemukan adanya kegiatan-kegiatan atau Perilaku-peri-

laku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini

dapat diberikan contoh tentang kegiatan petani vyang

akan memanen hasil tanamannya, makKa mereka sebelumnya

ada semacam upacara Yang sering disebut dengan istilah

ngucingi atau’ kucingan. Ngucingi ini adalah berbagai

Jenis makanan, rokok, cermin, minyak wangi, sisir, mi-

nyak rambut dikumpulkan dalam tempayan, kemudian dita—

ruh di sawah yang padinya hampir dipanen. Anehnya lagi

menaruhnya adalah pada petang hari.

Dengan melihat kondisi vyang telah dipaparkan

dimuka, penulis ingin sekali mengadakan penelitian di

kecamatan tersebut, terutama terhadap masyarakat

petaninya.

RUMUSAN MASALAH.

Rumusan masalah yvang ingin diketahui adalah

bagaimana tanggapan masyarakat petani kecamatan Sampang

térhadap Penyiaran agama Islam melalui radio Rayu

Sakti, vyang meliputi ; subyek, metode, dan materi

dakwah Islam 7



D. TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui bagaimakah tanggapan masyarakat

petani kecamatan Sampang terhadap penyiaran agama Islam

melalui radio Bayu Sakti, vyang meliputi: subyek,

metode, dan materi dakwah Islam.

KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan dalam
bidang ilmu dakwah, khususnya mengenai subyek,
metode dan materi dakwah Islam.

Sebagai sumbangan informasi bagi para da‘i dan
pengelola radio dalam merencanakan dan melaksanakan
dakwah melalui media radio.

Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar sarjana
pada Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

l-'

Tinjauan Tentang Tanggapan
a. Pengertian tentang tanggapan.

Tanggapan dalam istilah ilmu komunikasi disebut

dengan umpan balik (feed back).z)

-

q‘.’tlr'u:mg Uchjana Effendy, Loc.cit.



4)

Alternatif atas Fsikologi,

Sedangkan menurut M.M. Sukamto adalah:

Goresan dari pengamatan vyang berkelanjutan
membentuk sikap setuju atau tidak setuju,

senang %Sau tidak senang, dan menerima atau
menolak.

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpul-

kan bahwa vyang dimaksud dengan .tanggapan yaitu,

umpan balik (feed back) vyang diberikan sesearang

setelah mengadakan pengamatan terhadap obyek vyang

ada di sekitarnya, sehingga menimbulkan sikap setuju
atau tidak setuju, senang atau tidak senang, dan

menerima atau menolak.

b. Froses Tanggapan

Sebelum terbentuknya suatu tanggapan terhadap

cbyek maka terlebih dahulu terjadi suatu proses

tanggapan yang melalui beberapa tahap, yaitus;

1). Perhatian

Perhatian merupakan proses awal sebelum terben-

tuknya suatu tanggapan terhadap obyek yang dihadapi.

Ferhatian timbul karena adanya faktor yang mempenga-—

runinya. Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya

perhatian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu;

M.M. Sukamto, Nafsiologi Suatu Fengantar Fend=katan

1783),

(Jakarta: Intergritas Pres,
hal. 110.
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a. Faktor vyang terdapat pada obyek, terdiri

darij;

= intensitas dan ukuran
seperti dalam suasana hening, tiba-tiba
ada suara yang keras, suara vyang keras itu
dapat menarik perhatian, karena intensitas
suara yang tinggi dibandingkan dengan
suara di sekelilingnya.

- kontras
yaitu segala sesuatu yang menimbulkan
perbedaan menyolok dibandingkan dengan
keadaan sekelilingnya, misalnya suara yang
sumbang di tengah-tengah paduan suara.

b. Faktor yang berasal dari individu si
pengamat, terdiri dari:
= AnoEEsE
motif adalah faktor yang dapat merangsang
perhatian, setiap motif tertentu mempunyai

nilai sesuai dengan tujuannya.
- kesediaan dan harapan

bersedia dan mengharap untuk melakukan
sesuatu merupakan dua hal vyang saling
berkait dan kasyanya mempengaruhi timbul-
nya perhatian.”

2). Pengamatan

Pengamatan merupakan rangkaian proses terjadi-
nya tanggapan. Menurut Kartini Kartono, pengamatan
adalah; "“Proses menginterpretasikan sesuatu dengan

Jalan mengenal tanda—tanda serta pengertian tertentu

sebagai alatnya".b)

Dari definisi diatas, mempunyai pengertian bahwa

dalam pengamatan terjadi proses menginterpretasikan

S)Kartini Kartono, Gangquan-Gangquan Psikhis, (Ban-—

dung: Sinar Baru, 1981), hal.104.

8)1phid., hal.sa.



10

obyek yang diamati dengan jalan mengenal tanda—-tanda

dan gejala-gejala pada obyek yang bersangkutan atau

vyang akan ditanggapi.

Dengan demikian pengamatan menrupakan proses

tahap akhir terjadinya tanggapan pada obyek yang

dihadapi. Oleh karena itu pengamatan akan mempenga-—

ruhi dan menentukan bentuk dan macam atau jenis

tanggapan seseorang terhadap obyek yang dihadapi.

c. Faktor yang mempengaruhi perbedaan tanggapan
Dalam menanggapi suatu masalah atau obyek,

masing-masing individu sering berbeda tenggapannya,

meskipun obyek atau masalah yang dihadapi itu sama.

Hal tersebut karena adanya faktor-faktor vyang

mempengaruhi, faktor—-faktor tersebut adalah;

1. Faktor internal, yaitu terdiri dari:

— pengalaman
— perbedaan persepsi
= harapan

2. Faktor eksternal, yaitu terdiri darij;

situasi yang mungkin mempengaruhi kelang-
sungan proses komunikasi
— keuntungan dan manfaat

adanya overlapping of interest.7)

d. Bentuk-bentuk tanggapan

Dalam proses komunikasi atau kegiatan dakwah

Islam baik menggunakan media atau tidak, umpan balik

7)Tato Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: CV. Gaya
Media Pertama, 1987), hal.10.
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(feed back) atau tanggapan sangat penting untuk
menentukan berlanjut tidaknya komunikasi yang dila-

kukan komunikataor.

Adapun bentuk-bentuk tanggapan atau umpan balik

(feed back) yaitu;

1. Umpan balik positif, yaitu tanggpan komunikan
yang menyenangklan komunikatar.

2. Umpan balik negatif, yaitu tanggapan komuni-
kan yang tidak menyenanakan komunikator.

3. Umpan balik verbal, vyaitu tanggapan dari

komunikan yang berupa kata-kata.

Umpan balik non verbal, yaitu tanggapan vyang

dari komunikan dengan isyarat, baik sanyu-—

man, angguE?n, menggelengkan kepala, dan
sebagainya.

Tinjauan Tentang Dakwah .

&. Pengertian Dakwah

Secara umum dakwah mempunyai pengertian suatu
ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan,

bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia
supaya menganut, mengikuti dan melaksanakan suatu
idealogi, pendapat-pendapat, pekerjaan tertentu.
Disini akan penyusun paparkan pengertian dakwah
menurut beberapa ahli, antara lain sebagal berikut:

Menurut Toha Yahya Umar, dakwah adalah: Menga-

Jak manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan

)Dnang Uchjana Effendy, ibid., hal. 9.




12
yang benar sesuai dengan perintah Allah, untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.Q}

A. Hasyimi, mendefinisikan sebagi berikut: Upa-
ya mengajak  orang lain untuk meyakini dan

mengamalkan akidah dan syari‘ah Islamiyah vyang

terlebih dulu telah diyakini dan diamalkan oleh

pendakwah sendiri.10)

HSM. Nazarruddin Latif, memberikan definisi dakwah

yaitu:

Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas lisan
atau dengan tulisan atau yang lain, yang bersi-
fat menyeru, mengajak, memanggil manusia yang
lainnya, untuk beriman dan mentaati Allah SWT,

sesuali dengan garis—qﬁfﬁs akidah, syari‘ah
serta akhlag Islamiyah.

Dari ' beberapa definisi vyang telah penyusun

kemukakan dapat disimpulkan pengertian dakwah adalah
sebagai usaha mengajak manusia yang lain dengan cara

bijaksana baik secara lisan, tulisan maupun media

lainnya, untuk mentaati ajaran Allah SWT yang berupa

akidah, syari’ah serta akhlaq Islamiyah.

P oha Yahya
tt), hal.1l.

10)

Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya,

A. Hasyimi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur- an, (Ja-
karta: Bulan Bintang, 1974), hal.zZ28.

Y1)y s.Mm. Nazarudin Latif, Teori dan Praktik Dakwah
Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 1981), hal.1ll.
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Dakwah vyang dilakukan melalui media radio
merupakan ajakan dengan menggunakan lisan yang
ditujukan kepada umat Islam itu sendiri maupun
kepada umat selain Islam agar mereka mau dan selalu

mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya.
b. Tujuan Dakwah

Setiap aktifitas tentu mempunyai arah untuk
dapat mencapai suatu hasil. Hasil yang dicapai itu
adalah merupakan tujuan. Sedang dakwah itu sendiri
suatu usaha yang dilaksanakan oleh seseorang untuk
mengajak manusia lainnya dengan cara bijaksana baik
secara lisan, tuliéan maupun media lainnya untuk
mentaati ajaran Allah SWT, berupa akidah, syari-‘ad
serta akhlaq Islamiyah sebagai suatu tujuannya.
Tujuan ini merupakan nilai atau cita-cita yang
agung.

Tujuan dakwah sebagaimana dikatakan oleh
Masyhur Amin terbagi dalam 4 (empat) tujuan,

meliputis

a. Tujuan untuk perorangan, vyaitu terbentuknya
pribadi muslim yYang mempunyaili iman yang
kuat, berperilaku sesuai dengan hukum yang

disyari‘atkan Allah SWT, serta berakhlaqul
karimah.

b. Bagi keluarga, vaitu terbentuknya keluarga
bahagia penuh dengan kasih sayang dan cinta
kasih antara anggota keluarga.

€. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya
masyarakat yang penuh suasana persaudaraan.
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d. Tujuan untuk manusia sedunia, vyaitu terben-

tuknya masyarakat dunia yang penuh keten-
traman dengan tegaknya keadilan, persamaan
hak dan kewajiban, tidak adanya diskriminasi
dan eksploitasi, salip%intnlong menolong
serta hormat menghormati.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut di
atas kehidupan di dunia ini a%an tentram dan damai,
sehingga mnusia dalam hidupnya mendapatkan kebaha-
giaan dunia dan akhirat. Hal ini sesuai dengan
pendapatnya ﬁqsyad Saleh yang mengatakan: "Terwujud-
nya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
di akhirgt yang dirihloi oleh Allah SWT“.13)

Usaha untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah
dapat dicapai dengan cepat, melainkan memerlukan
waktu yang panjang dan dengan usaha vyang intensif.
Disamping cara dan media mana yang sekiranya tepat
digunakan dalam menyampaikan pesan—-pesan dakwah.

Apabilé sasaran dakwah merupakan kelompok besar
dan tempatnya berpencar—pencar, tentu dibutuhkan
media untuk menghubungkan atau menyampaikan pesan-—

pesan dakwah dari subyek ke obyek dakwah. Media

disini seperti halnya radio, karena dapat mencapai

khalayak secara simultan. Karena sasaran dakwah
12) .

Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa
Keputusan Femerintah tentang Aktivitas Keagamaan,
(Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hal.22.

13)

Rosyad Saleh, Managemen Dakwah Islam, (Jakartas:
Bulan Bintang, 1976), hal.19.
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semacam ini termasuk kelompok massa maka media yang
dibutuhkan adalah media komunikasi massa. Seperti
pers, film, televisi, dan radio.

€. Subyek Dakwah

Yang dimaksud subyek dakwah adalah orang yang
melakukan tugas—tugas dakwah. Orang ini disebut juga
sebagai da’'i. Sesungguhnya setiap muslim di satu
pihak disebut subyek dakwak dan di pihak lain dise-
but obyek dakwah. Karena setiap muslim berkewajiban
untuk berdakwah, melakukan amar ma’'ruf nahi munkar
berdasarkan kemampuan dan kesanggupan masing—-masing.

Dengan demikian jelas sekali bahwa yang menjadi
da’i atau subyek dakwah adalah setiap orang Islam
terdasarkan pada kesanggupan dan kemampuannya dalam
biadangnya masing-masing.

Sebagai pelaksana dakwah setiap da‘i dituntut
memiliki prestasi ilmiah yang seimbang antara pe—
ngetahuan agama dengan pengetahuan yang berhubungan
dengan muammalah duniawiyah. Fengetahuan agama mem-—
berikan bimbingan dalam melaksanakan tugas—tugas
sebagai da’i. Sedangkan pengetahuan yang berhubungan
dengan muammalah duniawiyah akan menjadi

pedoman

dalam pelaksanaan dakwah.

Da’i yang menggunakan media radio sebagal media
dakwah diperlukan kepandaian untuk berbicara dan

berpidato, yang secara keilmuan dibahas dalam ilmu
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retorika. Dengan menguasai ilmu retorika audience

akan tertarik untuk mengikuti ceramah—ceramahnya.
Sebagai pendukung pelaksanaan kewajiban berdak-—

wah agar sesuai dengan tujuan dakwah, maka seorang

da‘i harus mempunyai persyaratan—-persyaratan. Sya-

rat- syarat seorang da‘i yang ideal menurut Masyhur

Amin adalah sebagai berikut:

a. Akidah
b. Ibadah
€. Akhlaqul karimah
d. Ilmiah
e. Jasmani

Tha Kelancaranlg?rbicara
g. Muijahadah

Selanjutnya akan diuraikan beberapa persyaratan di

atas secara ringkas.

Syarat yang bersifat akidah, para da’i harus

yakin bahwa agama Islam dengan segenap ajarannya itu

adalah benar. Mereka harus beriman terlebih dahulu
dengan iman yang mentap sebelum mereka mengajak

orang lain untuk beriman.

Syarat yang bersifat ibadah; komunikasi tekus—
menerus dengan Allah SWT bagi searang da’i merupakan
suatu kewajiban yang harus dilakukan terus—menerus,

tidak hanya ibadah yang bersifat fardlu saja Jjuga

ibadah yang sunnah.

1M Masyhur Amin, Op.Cit, hal.85-92.

L)
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Syarat vyang bersifat arhlaqul karimah, para
da’i dituntut untuk memebersihkan hatinya dari
kotoran—-kotoran yang bersifat amoral. Sepefti sifat
khasad, takabur, dusta, khianat, dan lain-lainnya.
Kemudian hatinya diisi dengan sifat-sifat yang
terpujii seperti sifat jujur, sabar, setia pada
Janji, dan laiﬁ—lain.

Syarat vyang bersifat ilmiah, para da‘i harus
mempunyai kemampuan ilmiah vyang luas dan mendalam,
terutama menyangkut materi dakwah yang hendak
disgmpaikan kepada sasaran dakwah. Disamping kemam-
Puan para da‘i didalam memakai metode vang tepat
sesuai dengan keadaan Sasaran dakwah vyana dihadapi.

Syarat yang bersifat jasmani, selayaknya para
da’i itu kondisi fisiknya baik dan sehat sebab
bagaimanapun kondisi fisik seseorang itu mempenga-—
ruhi kondisi jiwa dan Pikirannya.

Syarat Yang bersifat kelancaran berbicara,

sebagai da“‘i Yang lebih banyak menggunakan bahasa

kata-kata untuk menyampaikan Pesan—-pesannya tentang

kebenaran Islam dan ajaran—ajarannya, selayaknya

mempunyai kKemampuan berbicara yang lancar dan fasih

sesuai dengan aturan-aturan logika dan mampu

menyentuh perasaan para Pedengarnya.
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Syarat yang bersifat mujahadah, para da‘i
hendaknya memepunyal semangat berdedikasi kepada

masyarakat di jalan Allah SWT dan semangat berjuang
untuk menegakkan kebenaran.

d. Metode Dakwah

Metode artinya, "cara yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud”.lS)
Sedang yang dimaksud dengan metode dakwah ialah cara
vang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapal suatu maksud sebagal usaha mengajak manusia

lain dengan bijaksana baik secara lisan, tulisan

maupun media lainnya untuk mentaati perintah Allah

dan Rasul—-Nya. Sesuai dengan ayat Al-Qur an:

;.:JL(LHJ«’_; Rl Wy Ul L) M.J‘U‘

T PN P Pk

Artinya: "Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan nasehat yang baik
dan ber—mujadalah—-lah dengan mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha
Mengetahui tentang siapa yang sesat dari jalan-Nya

dan Dia Maha Mengfg?hui tentang orang-orang vyang
mendapat petunjuk".

15
’w J.S. Purwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal.&49.
16 )Departemen Agama RI,
(Jakarta: 1984), hal.4221.

Al—0ur’an dan Terjemahannya,
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Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa

didalam berdakwah dapat menempuh dengan I (tiga)

cara, yaitu:
1). Dengan Hikmah

Dakwah dengan hikmah mempunyai pengertian,

kemampuan seorang da‘i dalam melaksanakan dakwah

dengan melihat waktu, tempat, dan keadaan manusia

ya&ng dihadapi serta dapat memilih cara yang tepat

materi dakwah yang hendak disampaikan kepada mereka

sehingga tujuan dakwah dapat tercapai.l7)

-

<). Dengan Mau’idzoh Hasanah

Mau’idzoh hasanah berarti tutur kata, pendidi-

kan dan nasehat yang baik.la)

Apabila didalam berdakwah menggunakan kata-kata

yang baik maka obyek dakwah akan lebih senang

mendengarkan seruan—seruan oleh searang da‘'i.

Setelah obyek dakwah merasa senang mendengarkan

disitulah da‘i mempunyai kesempatan untuk memberi-

kan materi-materi dakwah vyang telah disesuaikan

dengan kondisi obyek dakwah. Bentuk-bentuk mau’idzoh

hasanah adalah sebagai berikut:

17 Masyhur Amin, O .Cit., hal. 30.
18)

Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Terhnik Berkhutbah,
(Bandung: Al Ma‘arif, 1987), hal. 27.
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a. Dengan menuturkan kisah-kisah umat masa

lalu, baik vyang taat maupun vyang ingkar
kepada Allah SWT.

b. Dengan memberi peringatan dan kabar gembira.

c. Dengan menggambarkan keadaan surga dan
neraka serta penghuninya.

d. Dengan mengungkapkan perumpama§83perumpamaan
dan mencari kesamaan—-kesamaan.

3). Dengan Mujadallah

Secara bahasa, mujadallah billati hiya ahsan

mempunyai arti "berdebat dengan cara vyang lebih
"~

baik".<?)
Searang da’ i harus dapat terbuka, dapat

mengendalikan emosi, menghargai pendapat orang lain

apabila sedang berdebat atau berdiskusi. Tidak hanya

asal mengeluarkan argumentasi vyang hanya membela

dirinya saja karena merasa malu jika argumentasinya

dikalahkan pihak lain. Namun disini vyang penting

adalah mencari titik temu yang dapat diterima dengan

akal atau lugis.‘la

Dakwah pola diskusi seperti ini lebih

dititikberatkan pada usaha memantapkan pema2haaman dan

keyakinan untuk membentuk pola pamikiran yang sama

terhadap nilai kebenaran ajaran Islam. Adapun

19)Hasyhur Amin, Op.Cit, hal.34-38.
-

“O)gyamsuri Siddiq, Op.Cit, hal.3s3.
23y,

H. Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan,
(Semarang: C.V. Toha Putra, 1973), hal.%7.




21

bentuk—-bentuk mujadallah dapat disebutkan seperti:

percakapan antar pribadi, dialog, diskusi, simpaosi-

um, dan lain sebagainya.
e. Materi Dakwah

Yang dimaksud materi dakwah adalah semua ajaran

vang datangnya dari Allah SWT vyang dibawa oleh

Rasulullah SAW untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Ajaran inilah yang wajib disampaikan kepada

manusia agar diketahui, dimengerti, dipahami, diha-

yati, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,

csehingga mereka memperoleh kebahagiaan dan kesejah-
teraan hidup di dunia dan akhirat.

Materi dakwah Islam ini meliputi : akidah atau

-
keyakinan, hukum—hukum, dan akhlak atau moral.“z)

Akidah ini  merupakan fundamen bagi setiap

muslim dan menjadi dasar vyang membheri arah bagi

hidup dan kehidupan seorang muslim. Materi akidah

ini meliputi keimanan kepada Allah SWT, para

Malaikat, Kitab-kitab Allah, para Rasul, dan adanya

Hari kiamat, serta adanya Qodlo dan Qodar.

Sedangkan materi dakwah vyang termasuk dalam

hukum—hukum adalah: hukum ibadah, hukum keluarga,

hukum—hukum yang mengatur tentang ekonomi atau Al-
Muammalatul maliyah, hukum pidana,

hukum perdata,

22)Ma5yhur Amin, Op.Cit, hal.l17-19.
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hukum ketatanegaraan.

Materi akhlak atau moral merupakan pendidikan
jiwa agar Jjiwa seseorang dapat bersih dari sifat-
sifat vyang tercela sehingga dihiasi dengan sifat—
sifat vyang terpuji, seperti: rasa persaudaraan,
tolong-menolong, sabar, tabah, belas—kasih, pemurah,
dan lain sebagainya.

Materi-materi dakwah vyang berupa keyakinan,
hukum—hukum, dan akhlak yang disyari’atkan oleh
Allah SWT, itulah yang harus disampaikan kepada umat
manusia, baik secara individu maupun kelompok .
Sehingga mereka dapat mengerti dan menerima Islam
sebagal agamanya.

3. Tinjauan Radio sebagai Media Dakwah

Pada dekade 1950-an, pemerintah di negara—-nega-—
ra berkembang memanfaatkan radio siaran untuk menye-—
barkan pesan—pesan perkembangannya, terutama di bi-

dang pertanian vyang ditujukan kepada masyarakat

-
pedesaan.‘z)

Radio sebagai media audio yang dapat didengar

adalah salah satu bentuk media komunikasi massa,

adapun komunikasi massa adalah komunikasi melalui

23 .
)Dnong Uchjana Effedy, Ilmu Komunikasi Teori dan
Praktek, (Bandung: Remadja Karya, 1985), hal.115.
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media massa, jelasnya merupakan kata lain dari
: ; . ; ; : 24)

komunikasi media massa (Mass Media Communication).
Apabila media massa menjalankan tugasnya dengan

baik atau positif, maka media massa akan mampu

untuk:

a. Meningkatkan harga diri khalayak melalui
proses komunikasi (walau searah) yang
terjadi melalui rangsangan atau ide baru
yang disiarkan media massa.

b. Melalui rangsangan yang baik dapat mening-
katkan nilai artistik masyarakat.

c. Fengaruh terhadap masyarakat dapat bersifat
menimbulkan perasaan setuju atau puas atau

tidak setuju/tidak puas tentang masalah yang
dibahas._

d. Memungkinkan identifikasi diri khalayak.
€. Merangsang daya kreativitas khalayak.
f. Memenuhi fungsi hiburan secara sehat.zs)

Radio sebagai media yang digunakan untuk

menyampaikan pesan—pesan yang aktual sangat membantu

kelancaran berdakwah bagi para da‘i yang menggunakan

media ini. Dikarenakan radio merupakan media vyang
praktis dan dimiliki oleh masyarakat umum, dari

lapisan bawah sampai atas.
Fenyampaian pesan melalui radiao dilakukan
dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga tidak

terlalu rumit dalam pelaksanaannya. Keuntungan dari

24y, .
Ibid, hal.24.

25 . .
)Astrld S. Susanto, Komunikasi Massa II, (Bandung:
Angkasa Ofset, 1982), hal. §.




24
siaran radio bagi komunikatornya adalah sifatnya
sangat santai, tidak memerlukan make up yang berle-—
bihan, tidak sebagaimana pada komunikator telavisi.
Dilain pibak komunikan dapat menikmati acara siaran
radio sambil makan, minum, jalan, mengerjakan
pekerjaan lainnya, dan sebagainya.

Sedangkan keuntungan yang lain dari media radio

yang sifatnva s=2arah ini (One Way Communication),

menurut Astrid S. Susanto, adalah :

&. Fada saat yang sama radio dapat mencapai
khalayak seluas mungkin., _ .

b. Hilangnya pesan diudarx dengan cepat, sifat
ini memungkinkan mengadakan koreksi secara
cepat pada suatu siaran ulang tanpa men

a5
ganggu, kecuali pada pendengar vang teliti )

Radio dikenal dengan The Fifth Estate, atau
urutan kelima dalam menguasai massa setelah ekseku-—
tif, legislatif, vyudikatif, surat habar.27)Daya kekua—
saan ysang begitu besar karena adanya beberapa faktor
yang dimiliki radio, yaitu :

a. Daya langsung

b. Daya tembus

c. Daya tarik.za)

26)
27)

Ibid. , hal. 174.

Onong Uchjana Effendy, Op.Cit., hal. 79.

8 rhid.
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Faktor daya langsung dimaksudkan dalam mencapai
sasarannya, isibprogram yang akan diimpaikan tidak
diproses secara komplek, sehingga dapat didengar
secara langsung. |

Faktor daya tembus, radio mempunyai daya tembus
yvyang kuat, dalam waktu yang cepat dan serempak dapat
mencapai sasaran.

Faktor daya tarik vyang dimiliki radio adalah
sifatnya serba hidup, hal ini karena ditunjang oleh
beberapa faktor, yaitu adanya kata-kata, musik dan
efek suara.

Radio siaran dengan segala kelebihan~kelebi-
hanya seperti yang diuraikan diatas, dapat diguna-—
kan untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah, dengan

melalui penyiaran-penyiaran agama Islam.

fAgar pesan—pesan dakwah atau penyiaran agama
Islam dapat diharapkan akan berhasil dengan baik
sesuai dengan tujuannya, maka diperlukan seorang
da’i vyang mempunyai kepandaian berbicara atau
berpidato, dan juga menguasai ilmu rethorika sebagai

penunjangnya.

Apabila hal tersebut diatas terpenuhi, pende-
ngar radio atau obyek dakwah akan tertarik untuk

mengikuti acara-acara siaran agama Islam, lebih
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khususnya pada waktu ceramah—-ceramahnya. Sehingga

pada akhirnya akan mendapat feed back yang baik oleh

pendengar atau cbyek dakwah.

G. METODE PENELITIAN

Dalam suatu penelitian, metode yang digunakan
harus ada kesesuaian dengan obyek yang akan diteliti.
Sedangkan yang meniadi obyek penelitish adalah mésya—
rakat petani kecamatan Sampang yang berhubungan dengan
kegiatan penyiaran agama Islam melalui radic Bayu Sakti
¥roya. Maka dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Fopulasi dan Sampel
a. Populasi
Fopulasi adalah jumlan keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.gq)
Fopulasi dalam penelitian ini adalah masya-
rakat petani kecamatan Sampang vyang mempunyai
Ciri-ciri : 'agama Islam, memiliki pesawat radio
dan sering mengikuti siaran Mutiara Fagi di radio
Bayu Sakti FKroya, berpendidikan dari tingkat SD
sampai dengan SLTA, serta sebagai Kepala

Keluarga.

zq}ﬁasri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Peneliti-—
an Survai, (Jakarta: LPIES, 1989), hal. 152.




b. Sampel

Sampel adalah sebagian individu yang diseli-
30)

diki. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah terbagi menjadi 2 (dua)
sistem.

Sistem vyang pertama menggunakan purposive
random sampel. Hal ini digunakan untuk pemilihan
desa yang akan dijadikan sampel. Dari 9(sembilan)
desa yang ada di kecamatan Sampang diambil tiga
desa untuk menjadi sampel. Dengan alasan melihat
jumlah masyarakat yang memiliki ciri—ciri
populasi.

Caranya vyaitu dari 9 (sembilan) desa itu.
dikelompokkan menjadi tiga bagian besar, sesuai
dengan berapa Jjumlah masyarakat vyang memiliki
ciri—-ciri dalam populasi.

Desa Sampang yang berjumlah 817 ﬁrang, desa

Nusajati berjumlah 1030 orang, desa Faketingan

berjumlah %34 orang, ketiga desa ini menjadi

kelompok A.
Desa Sidasari yang berjumlah 525 orang, desa
Karangiati berjumlah 333 orang, desa Karangtengah

berjumlah 503 orang, menjadi kelompok B.

3O)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1,

(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi ucM, 1987),
hal.70.
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Desa EBrani yang berjumlah 283 orang, desa

Ketanggung berjumlah 125 orang dan desa Fabera-
san berjumlah 153 orang, menjadi kelompok C
Kemudian dari masing-masing kelompok (A,B.C)
diambil 1 (satu) secara acak sebagai sampel desa.
Ternyata setelah diacak terpilih desa Sampang

yang mewakili kelompok A, desa Karangjati yang
mewakili kelompok B, desa Paberasan yang mewakili

kelompok C.

Sistem yang kedua adalah memakai proportio-

nal stratified random sampling.ol) Yang dimaksud

adalah pengambilan sampel dengan memperhatikan

stratum—-stratum dalam populasi dan memperhatikan
perimbangan atau proporsi individu dalam tiap-
tiap stratum serta menggunakan randomisasi.
Sistem ini adalah untuk mengetahui siapa
yang akan menjadi responden atau sampel individu

yvang sebelumnya telah diketahui desanya seperti

tersebut diatas.

Dari jumlah populasi yang ada, diambil 10%

untuk dijadikan sampel, hal ini mengikuti penda-

; 4% : 32)
pat dari Suharsimi Arikunto.

S1)ypid. hal.157.

F3 g =
2’8uhar51m1 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), hal.70.
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Selanjutnya adalah dari masing-masing desa
terpilih yaitu Sampang, Karangjati, Faberasan,
banyaknya ﬁapulasi berjumlah 1503 orang. Jumlah
populasi ini terbagi dalam tiga bagian menurut

tingkat pendidikan masing-masing individu,

yaitu
antara SD sampai dengan SLTA.
Tingkat SD g 1O = 74.4
4 : 100 +4 orang.
Tingkat SLTP  : 436 x =2 = 43
gk g 160 —.4¢,6 orang.

Tingkat SLTA : 323 x 22 = 32,3 Orang.

ot
o
o

Selanjutnya dari masing-masing strata (SD,

ST SLTA) dapat deketahui Jumlahnya vaitu

sebanyak 150 orang.

Oleh karena itu jumlah responden vyang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

sebanyak 150 orang, vyang diambil dari tiga desa

di Kecamatan Sampang.

2. Metode FPengumpulan Data

a. Metode kuesioner

Metode kuesioner dimaksudkan sebagai suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh data

berupa jawaban—jawaban dagéjrespandan atau
orang—orang yang menjawab.”

33 5
)Kuencoru Ningrat (Ed), Metode Penelitian Masyara-—
kat, (Jakarta: Gramedia, 1985), hal.173.
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30
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
tipe pilihan, responden hanya memilih salah satu

Jawaban yang sudah tersedia.

Metode 1ini merupakan metode wutama vyang
berguna untuk memperoleh data tentang tanggapan
masyarakat petani kecamatan Sampang terhadap
Fenyiaran Agama Islam di Radio Bayu Sakti Kroya.
Metode Interview

Metode interview adalah suatu metode

pengumpulan data dengan jalanm tanya jawab secara
sepihak vyang dikerjakan dengan sistematik dan

berlandaskan kepada tujuan penyelidik.bq)

Adapun jenis interview yang digunakan ialah

interview bebas terpimpin, yaitu peneliti memberi

kebebasan kepada informan dalam menjawab tetapi
peneliti Jjuga menjaga agar jawaban itu masih
dalam rangka daftar pertanyaan pokok yang telah

dipersiapkan oleh peneliti.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data

dari pengelola radio Bayu Sakti dan beberapa

tokoh masyarakat.

Ibid, hal.193.
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33)

Ramadhani, 1991), hal.109.

386)

37)

Metode Dckumentacsi

Adalah pengumpulan data vyang berupa data
csekunder (data yang sudah dikumpulkan oleh
orang lain) yang berupsa catatan, buku, Suggs
kabar, majalah, prasasti, dan sebagainvya.

Metodz ini digunakan untuk mendapatkan data

tentang keadaan penduduk kecamatan Sampang yang

berupa data monografi dan digunakan untuk

memperoleh data dari radio Bayu Sakti Krova.

Metode Analisis Data

Feneliti menggunakan teknik analisa data
kualitatif dan kuantitatif dalam menganalisa data

dalam laporan penelitian.

Analisa kuantitatif adalah analisa dakta vyang

beruiud angka—angka hasil perhitungan atau

&)
pengukuran.

Sedangkan &analisa kualitatif adalah analisa

data vyang digambarkan dengan kata—-kata atau

kalimat dipisah—pisahkan monurut

37

kategori untuk

memperaoleh kesimpulan.

Nur Syam, Metodologi Fenelitian Dakwah, {(Solo:

Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 207.

Ibid.
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(Jakarta: Rajawali Fers, 196/), hal.40-41.

penulis

frekuensi,

Anas

32

Adapun metode analisa data statistik vyang

gunakan adalah dengan rumus distribusi
yvyaitu =
t
P = X 100 % 58]
n
Dimana :
F = Angka Frosentase
T = Frekuensl vyang sedang dicari prosen-—
tasenya
n = Number of cases (jumlah frekuensi/
banyaknya individu).
Sudijono, Pencantar Statistik FPendidikan,




BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan berdasarkan data-data
vyang diperoleh, searta telah diana;isa dapat disimpulkan
bahwa penyiaran agama Islam vyang berupa acara Mutiara
FPagi melalui radio Bayu Sakti Kroya dilihat dari
subyek, metode, dan materi dakwah mendapat tanggapan
yang berbeda-beda dari masyarakat petani di kecamatan

Sampang kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Secara rinci

akan dijelaskan sebagai berikut

1. Frekuensi responden dalam mendengarkan Fenyiaran

Agama Islam pada acara Mutiara Pagi pada tingkat SD

dan SLTF adalah sering mandengarkan, vaitu masing-

masing sebesar 71,&6% dan 69,9%Z. Fada tingkat ELTA,

mereka sangat sering mendengarkan vyaitu sebesar

S22 Fa,
2. Tanggapan masvyarakat petani kecamatan Eam

terhadap Subvek dakwah adalah pgsitif pada

masing-masing tingkatan. pada tingkat SD mayoritas

mereka menyenangi da‘i yang berpredikat kyai, yaitu

sebesar 59,1%. Fada tingkat ELTP," mereka menyenangi

semua da’'i. Pada tingkat SLTA, mayoritas mereka

menyenangi da’i yang berpredikat sarjana plus kyai,

yaitu sebesar 59,4%.

A

- Tanggapan masyarakat petani kecamatan Sampang

84
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terhadap penggunaan bahasa dalam penyampaian dakwah

oleh para da‘i adalah 1lebih setuju dengan bahasa

campuran (Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawx ) daripada
da’i yang menggunakan bahasa Indonesia saja. Untuk

tingkat SD sebesar 74,3%. Tingkat SLTP sebanvak

68,1%Z dan tingkat SLTA sebanyak S56,2%.

Tanggapan masyarakat petani kecamatan Sampang

terhadap metode dakwah pada penyiaran agama Islam di
radio Bayu Sakti Kroya, untuk tingkat SD adalah

lebih tertarik pada metodeceramah, vyaitu sebanvyak

50,8%. Sedangkan pada tingkat SLTP dan SLTA, mereka

lebih tertarik pada metode tanya jawab, vaitu

masing-masing sebesar S8% dan &5,48%.
Tanggapan masyarakat petani kacamatan Sampang
terhadap materi dakwah vyanag disampaikan aoleh pars

da‘i dalam prayiaran agama Islam di radio Bayu Sakti

oy

bl
U]l
Ul

dalah 3

&. Untuk materi agidah ¥ang membahas masalah syirik,

pada tingkat SD . hanya cukup baik, yaitu sebasar

41 ,9%. Sedangian pada tingkat SLTF adalah baii,

yaitu sebesar 6&5,9%. Pada tingkat SLTA adalah
sangat baik vaitu sebesar L g b

b. Untuk materi akhlag yang membahas ma2ngenai akhlagqg

kepada Allah, pada tingkat SD dan SLTF adalah

baik, yaitu masing—masing sabesar &46,2% dan PRl

Sedangkan pada tingkat SLTA adalah sangat baik,

yaitu sebesar 87,5%.

Tanggapan terhadap materi akhlag vyang membahas
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masalah akhlaq kepada sesama manusia, pada

tingkat SD dan SLTP adalah baik, yaitu

masing-masing sebesar &6,2% dan 75%. Sedangkan
pada tingkat SLTA menanggapi dengan sangat baik,

sebesar 87,.5%.

Tanggapan terhadap pembahasan meng=2nai akhlagq
kepada alam sekitar, pada tingkat SD dan SLTF

juga baik, yaitu masing-masing sebesar &46,2% dan

75%. Sedangkan pada tingkat SLTA juga menanggapi
dengan sangat baik, yaitu sebesar 87,5%.

Untuk materi svari’ah

menyenangi materi Syari’ah, vang berkaitan dangan

hablumminallah, ‘pada tingkat Sp cukup baik, vaituy
sebesar 48,6% mereka memahami. FPada tingkat SLTP
tanggapannya adalsi baik yaity

mereka dapat memahami. Sedangk
SLEE tanggapannya adalah sangat baik
sebesar 34,4% mereka sangat memahami.

Tanggapan tarhadap matari Syari’ah Y&Ng berkaitan

dengan hablumminannas, pada tingkat sgp adalah

cukup baik, sebesar 31,37 mereka CUkUpR memahami .

Fada tingkat SLTF adalan baik, yaitu

mareka memahami. Sedangkan pada tingkat SLTA

adalah sangat baik, vyaitu sebessar 78,17% sangat

memahami .
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B. SARAN-SARAN

1. Melihat masyarakat petani di kecamatan Sampang,
tingkat pendidikan, tingkat pemahaman, dan tingkat
pengetahuannya tidak sama, maka hendaklah bagi para
dai sebagai subyek dakwah dapat memilih materi dan
metode vyang sesuai dengan situasi dn kondisi

masyarakat petani kecamatan Sampang.
2. Bagi pengelcla radio Bayu Sakti Kroya, hendaklah

lebih meningkatkan lagi mutu siarannya, terutama

yang berkaitan dengan penyiaran agama Islam. BEaik

kualitas suaranya, maupun dalam mencari para da‘i.

KATA PENUTUP

Alhamdulillah s2gala puji dan syukur penulis

panjatkan kehadlirat Allah SWT. yvang senantiasa memberi

taufik dan nidayahNya, lahir dan batin, sehingga

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ¥ni, penulis telah

berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil

vang terbaik, namun karena terbatasnya kemampuan maka

tentu masih bapyak kesalahaan dan kekurangan. Oleh

karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan

kritik yang membangun dari semua pihak demi sempurnanya

skripsi ini.
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat untuk semua pihak, terutama untuk diri

penulis.

Amiin.
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